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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemahaman peneliti bahwa peribahasa dalam bahasa 

Nias khususnya di desa Balohao kecamatan Aramo, semuanya memiliki makna konotatif 

yang tidak semua orang Nias memahami artinya. Selain itu, merupakan salah satu peran 

peneliti dalam melestarikan sastra dalam bahasa Nias khususnya peribahasa. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan makna konotatif peribahasa Nias pada acara 

pernikahan di desa Balõhao Kecamatan Aramõ. Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

masyarakat desa Balohao kecamatan Aramo yang akan mengadakan acara pernikahan. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah ada tiga macam yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Teknik yang digunakan dalam pengecekan keabsahan 

data yaitu triangulasi sumber dan waktu. Berdasarkan paparan data dan temuan hasil 

penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa makna konotatif peribahasa Nias di desa 

Balõhao kecamatan Aramõ terdapat 22 (dua puluh dua) peribahasa yang sering pada acara 

pernikahan di desa Balõhao kecamatan Aramõ. Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti 

menyarankan (1) mahasiswa dan masyarakat supaya mengupayakan atau melestarikan 

peribahasa Nias yang dapat memberikan nasihat dan sebagai tanda identitas pembicara 

dalam suatu kaum. (2) Adanya perhatian dari pihak pemerintah terhadap pelestarian 

peribahasa Nias dengan menerapkan adanya kebijakan terhadap bahasa. (3) Untuk 

melakukan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan objek penelitian ini. 

Kata kunci: Peribahasa Nias; makna; konotatif 

Abstract 

This research was motivated by the researcher's understanding that proverbs in the Nias language, 

especially in Balohao village, Aramo subdistrict, all have connotative meanings that not all Nias 

people understand the meaning of. Apart from that, it is one of the roles of researchers in preserving 

literature in the Nias language, especially proverbs. The aim of this research is to describe the 

connotative meaning of Nias proverbs at weddings in Balõhao village, Aramõ District. The data 

collection technique used is documentation technique. The data source in this research is the people of 

Balohao village, Aramo subdistrict who will be holding a wedding. Apart from that, the data source 

in this research are several informants who understand the connotation meaning of proverbs. In this 

research, the data analysis technique used is there are three types of activities in qualitative data 

analysis, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The technique used to 

check the validity of the data is triangulation of source and time. Based on the data presented and 

research findings, it can be concluded that the connotative meaning of Nias proverbs in Balõhao 
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village, Aramõ subdistrict, there are 22 (twenty two) proverbs that are often used at weddings in 

Balõhao village, Aramõ subdistrict.. Based on the research results, the researcher suggests (1) 

students and the public to try or preserve Nias proverbs which can provide advice and serve as a sign 

of the speaker's identity within a people. (2) There is attention from the government towards 

preserving Nias proverbs by implementing a language policy. (3) To conduct further research related 

to the object of this research.  

 

Keywords: Nias proverb; with connotative; meaning 

A. Pendahuluan  

Penggunaan bahasa tidak bisa 

dilepas dari kehidupan manusia. 

Bahasa merupakan salah satu media 

yang digunakan oleh manusia untuk 

berinteraksi dengan sesamanya. 

Manusia menyampaikan ide, gagasan, 

pikiran, perasaan, pengalaman dan 

pendapat hatinya melalui bahasa. Oleh 

karena itu, bahasa memiliki peranan 

yang sangat penting dalam 

keberlangsungan hidup manusia. 

Sebagai alat komunikasi manusia, 

bahasa merupakan suatu sistem yang 

bersifat sistematis. Artinya, bahasa 

bukan suatu sistem yang tunggal 

melainkan terdiri dari beberapa 

subsistem, yaitu subsistem fonologi 

yang membicarakan tentang runtunan 

bunyi-bunyi bahasa, subsistem 

morfologi yang membicarakan tentang 

kata, hubungannya dengan kata yang 

lain, frasa, klausa dan kalimat, 

Subsistem semantik membicarakan 

tentang makna yang terkandung dalam 

kata atau kalimat itu sendiri.  

Setiap bahasa yang digunakan 

dalam komunikasi sehari-hari memiliki 

makna. Hal ini membuat terjalinnya 

komunikasi yang sesuai dengan apa 

yang disampaikan penutur dan mampu 

dipahami oleh penerima informasi. 

Dalam semantik yang dibicarakan 

adalah hubungan antara kata dengan 

konsep atau makna dari kata tersebut, 

serta benda atau hal-hal yang dirujuk 

oleh makna itu yang berada diluar 

bahasa. Makna dari sebuah kata, 

ungkapan atau wacana ditentukan oleh 

konteks yang ada.  

 Semantik menelaah lambang-

lambang atau tanda-tanda yang 

menyatakan makna, hubungan makna 

yang satu dengan yang lain, dan 

pengaruhnya terhadap manusia dan 

masyarakat. Jadi semantik senantiasa 

berhubungan dengan makna yang 

dipakai oleh masyarakat penuturnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas 

dapat disimpulkan bahwa semantik 

adalah ilmu yang menelaah lambang-

lambang atau tanda-tanda yang 

menyatakan makna, hubungan makna 

yang satu dengan yang lain, serta 

hubungan antara kata dengan konsep 

atau makna dari kata tersebut. 

Semantik adalah bagian dari 

struktur bahasa yang berhubungan 

dengan makna ungkapan dan dengan 

struktur makna suatu wicara. Makna 

adalah maksud pembicaraan, pengaruh 

satuan bahasa dalam pemahaman 
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persepsi, serta perilaku manusia atau 

kelompok. Makna kata merupakan 

bidang kajian yang dibahas dalam ilmu 

semantik. Berbagai jenis makna kata 

dikaji dalam ilmu semantik. Makna 

konotatif adalah salah satu jenis makna 

yang ada dalam kajian semantik. 

Makna konotatif merupakan makna 

yang bukan sebenarnya. Makna 

konotatif terdapat dalam sebuah 

klausa. 

Makna konotatif sering kali 

digunakan dalam kegiatan komunikasi 

masyarakat. Salah satunya dalam 

penggunaan peribahasa. Gea (2014:1) 

mengemukakan “peribahasa adalah 

salah satu sastra lisan Nias, berbentuk 

kalimat singkat yang mengandung 

makna kias. Peribahasa dikenal sebagai 

sebuah ungkapan yang mengandung 

nasihat dan prinsip hidup masyarakat 

Nias. Peribahasa biasanya digunakan 

dalam perbincangan sehari-hari, acara 

adat dan sebagai media pengenalan 

fondrakӧ (hukum dalam masyarakat 

Nias)” biasanya peribahasa 

disampaikan atau dituturkan oleh 

pihak paman (sibaya) dan juga toko 

adat (salawa hada). Dalam peribahasa 

terdapat konotatif atau makna yang 

bukan sebenarnya. Berdasarkan 

wawancara dengan salah seorang 

warga desa Balõhao kecamatan Aramõ, 

T Buulolo (89 Tahun), Contoh 

peribahasa adalah so mbolabola baewali, 

HalÔ khÔu sihahalÔ na’Ô’i’la ÔhalÔ, doro 

khÔu si dodoro na’Ô’ i’la  ödoro (ada 

tempat sirih di halaman, ambillah jika 

bisa kamu ambil, bawalah jika bisa 

kamu bawa). Peribahasa ini memiliki 

makna konotatif bahwa nasihat yang 

diberi, ambil dan tanamkan di dalam 

hatimu serta bawa kemanapun kamu 

melangkah. Contoh lain, abasÔ gahe 

zanõrõ idanõ. (basah kaki orang yang 

melewati air). Peribahasa ini jika 

diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia adalah orang yang melewati 

air akan basah kakinya. Peribahasa ini 

memiliki makna konotatif yaitu setiap 

orang akan mendapat keuntungan 

dalam sesuatu hal. 

Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh pemahaman peneliti bahwa 

peribahasa dalam bahasa Nias 

khususnya di desa Balõhao kecamatan 

aramõ, semuanya memiliki makna 

konotatif yang tidak semua orang Nias 

memahami artinya. Selain itu, 

merupakan salah satu peran peneliti 

dalam melestarikan sastra dalam 

bahasa Nias khususnya peribahasa.  

Oleh karena itu, peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Makna konotatif Peribahasa 

Nias di Desa Balõhao Kecamatan 

Aramõ. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan makna 

konotatif peribahasa Nias pada acara 

pernikahan di desa Balõhao Kecamatan 

Aramõ. Bila ditinjau secara umum, 

pada dasarnya bahasa berfungsi 

sebagai alat komunikasi antar manusia. 

Dalam hal ini bahasa digunakan untuk 

mengungkapkan ide, pikiran, dan 

keinginan antar manusia yang satu 
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dengan manusia yang lain. Pada 

dasarnya, tanpa bahasa mutlak orang 

dapat berkomunikasi antara sesama. 

Bahasa merupakan satu wujud yang 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia, sehingga dapat dikatakan 

bahwa bahasa itu adalah milik manusia 

yang telah menyatu dengan 

pemiliknya. 

Chaer (2003:30) mengemukakan 

“bahasa sebagai satu sistem lambang 

bunyi yang digunakan oleh 

sekelompok anggota masyarakat untuk 

berinteraksi dan berkomunikasi”. 

Kridalaksana dalam Aslinda dan 

Syafyahya (2007:1) mengemukakan 

“Bahasa adalah sistem lambang bunyi 

yang arbitrer yang dipergunakan oleh 

masyarakat untuk bekerja sama, 

berinteraksi, dan mengidentifikasikan 

diri”. Setiap bagian dari sistem itu atau 

setiap bagian dari bahasa tentulah 

mewakili sesuatu. Tegasnya, bahasa itu 

bermakna, artinya bahasa itu berkaitan 

dengan segala aspek kehidupan dan 

alam masyarakat yang memakainya”.  

Semantik dan bahasa 

merupakan dua unsur yang tidak bisa 

dilepas. Bahasa yang diucapkan 

menjadi kata atau kalimat memiliki 

makna, sebaliknya, makna ada karena 

adanya bunyi-bunyi bahasa yang 

terbentuk menjadi kata atau kalimat. 

Amilia (2017:3) mengemukakan “kata 

semantik berasal dari bahasa Yunani 

sema yang artinya tanda atau lambang 

(sign). Bentuk verbal dari semantik 

adalah semaino yang berarti menandai 

atau melambangkan. Yang dimaksud 

dengan tanda atau lambang dalam 

semantik adalah tanda linguistik”. 

Butar-Butar (2021:2) mengemukakan 

“kata semantik dalam bahasa Inggris 

semantics berasal dari bahasa Yunani 

'semainein' yang berarti 'bermakna'. 

Kata bendanya adalah 'sema' yang 

berarti ‘tanda' atau ‘lambang', 

sedangkan kata kerjanya adalah 

'semaino' yang berarti 'menandai' atau 

'memaknai'. Semantik mempelajari 

makna bahasa atau semantik mengkaji 

makna yang disampaikan dengan 

media bahasa”. 

Tarigan dalam Amilia (2017:4) 

mengemukakan “semantik tidak hanya 

memelajari makna bahasa, melainkan 

juga hubungan makna yang satu 

dengan yang lain, dan pengaruhnya 

terhadap manusia dan masyarakat. 

Makna sebagai objek kajian semantik 

memiliki beberapa jenis. Tergantung 

dari bentuk yang dimaknai. Namun 

secara umum, jenis-jenis makna kata 

digolongkan dalam dua jenis, yaitu: 

makna konseptual dan makna 

kontekstual. Menurut Arifin dan Tasai 

(2008:29) makna konotatif adalah 

makna asosiatif, makna yang timbul 

sebagai akibat dari sikap sosial, sikap 

pribadi, dan kriteria tambahan yang 

dikenakan pada sebuah makna 

konseptual. Denotatif sering juga 

disebut makna konseptual atau makna 

kognitif karna dilihat dari sudut yang 

lain dan pada dasarnya sama dengan 

makna referensial sebab maknanya 
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lazim diberi penjelasan sebagai makna 

yang sesuai dengan hasil observasi 

menurut penglihatan, penciuman, 

pendengaran, perasaan (makna yang 

sebenarnya). Menurut Amilia dkk 

dalam Chaer (2017:71) makna denotatif 

adalah makna asli, makna asal, atau 

makna sebenarnya yang dimiliki oleh 

sebuah leksem. Amaedola (Peribahasa) 

sering digunakan oleh masyarakat Nias 

dalam bertutur terutama pada acara-

acara resmi, seperti acara pernikahan. 

Gea (2020:5) peribahasa mencerminkan 

alam pemikiran masyarakat terhadap 

suatu fenomena. Oleh karena itu, pada 

saat kita mempelajari peribahasa suatu 

bahasa tertentu, sebetulnya kita tidak 

hanya memahami pesan yang terdapat 

dalam peribahasa tersebut tetapi juga 

meresapi pemikiran masyarakat 

tersebut. 

B. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Anggito dan Setiawan dalam 

Amrudin (2022:19), mengemukakan 

“penelitian kualitatif adalah sebuah 

penelitian yang berlandaskan pada 

postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek alamiah. 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer dan 

data sekunder. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah tuturan 

masyarakat desa Balõhao kecamatan 

Aramõ pada acara pernikahan. Selain 

itu, sumber data dalam penelitian ini 

adalah beberapa informan yang 

memahami makna konotasi dari 

peribahasa Nias.  

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan pada penelitan ini adalah 

observasi dan wawancara tidak 

terstruktur. Morris dalam Hasanah 

(2016:26) mendefinisikan “observasi 

sebagai aktivitas mencatat suatu gejala 

dengan bantuan instrumen-instrumen 

dan merekamnya dengan tujuan ilmiah 

atau tujuan lain. Pada penelitian ini, 

teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik yang dikemukakan oleh 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono 

(2014:247-253), ada tiga macam 

kegiatan dalam analisis data kualitatif, 

yaitu: Reduksi Data, Penyajian Data, 

dan Menarik kesimpulan atau verifikasi 

Teknik yang digunakan dalam 

pengecekan keabsahan data yaitu 

triangulasi.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bagian ini, peneliti 

mendeskripsikan makna konotatif 

peribahasa pada acara pernikahan di 

desa Balohao kecamatan Aramo. 

1. “O lainÕ tawÕ na gÕgu, fanikha 

wombanÕgu ami manÕ na liu moroi 

andrÕ.” 

(sekali pun aku diberi 

daging,tanganku dibasuh oleh 

minyak, tetapi tutur katamu yang 

baik melebihi itu semua) 

Makna konotatif dari 

peribahasa ini adalah segala sesuatu 

ketika berinteraksi dengan 

seseorang, hal yang terpenting 

adalah sikap kita, dalam menjaga 
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lisan atau bagaimana menghargai 

orang lain melalui kata-kata yang 

disampaikan, itulah hal yang lebih 

utama dalam suatu interaksi bukan 

dengan apa yang telah diberikan 

yang berupa hidangan yang 

istimewa, karena tidak ada yang 

lebih indah dalam menjalin sebuah 

hubungan selain saling menghargai 

antara satu dengan yang lain. Makna 

konotatif pada kata tawõ na gõgu 

artinya makanan dengan daging 

yang berlemak melambangkan 

hidangan yang istimewa, dan kata 

fanikha Wombanõgu artinya minyak 

untuk mencuci tangan 

melambangkan sebagi tanda 

kehormatan bagi tamu yang akan 

dijamu. Dikatakan sebagai makna 

konotatif positif karena kata atau 

kalimat yang terdapat diatas 

merupakan nasihat bagi semua 

orang.  

2. “Ha sara Magai siwa hilihili no fakhai.” 

(Hanya satu sungai Magai namun 

ada sembilan bukit yang 

mengaitkannya) 

Ungkapan ini disampaikan 

oleh pihak laki-laki untuk 

memberitahu maksud mengikat 

hubungan pernikahan kepada pihak 

perempuan. Pernikahan merupakan 

salah satu memperkuat ikatan 

keluarga dan sanak saudara yang 

jauh maupun yang dekat. Makna 

konotatif dari kata Magai siwa hilihili 

artinya sungai yang memiliki cabang 

aliran yang melambangkan ikatan 

kekeluargaan. Dikatakan sebagai 

makna konotatif positif karena kata 

atau kalimat yang terdapat diatas 

merupakan menggambarkan eratnya 

hubungan kekeluargaan. 

3.  

“Hija na tÕdÕu ndra’odo le, na tÕdÕu 

ndraoto ba, ba dÕdÕ wiga Õ sura ba 

dÕtÕ’au Õ fatÕfa.” 

(jika engkau memperhatikanku, 

tuliskan di atas piringdan di 

dadamu) 

Makna konotatif dari 

peribahasa ini adalah nasihat atau 

pesan yang telah disampaikan 

amanah selalu diingat dan amanah 

dan ditanamkan di dalam hati. 

Orang yang baik dan bertanggung 

jawab selalu mengingat apa yang 

telah disampaikan kepadanya 

dimana pun ia berada. Makna 

konotatif dari kata dõdõ wiga artinya 

piring adalah wadah untuk 

meletakkan sesuatu hal yang mudah 

dilihat orang dan diambil, dan 

dõtõ’au õ fatõfa artinya cara seseorang 

menaggapi dengan serius apa yang 

telah dipesankan kepadanya.  

4. “Ba na tenga tÕdÕu nda’odo le, na tenga 

tÕdÕu nda’odo ba dÕdÕ lala Õ sura, ba 

dÕla geu Õ fatÕfa.” 

(jika engkau tidak memperhatikanku 

dan tidak peduli padaku di tengah 

jalan engkau tuliskan dan batang 

pohon engkau tempatkan) 

Makna konotatif peribahasa 

ini adalah nasihat atau pesan yang 

telah disampaikan hendaknya selalu 
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diingat, tetapi bila seseorang tidak 

amanah dengan nasihat yang telah 

disampaikan maka nasihat tersebut 

dia tempatkan di tempat yang tidak 

ingatnya lagi. Makna konotatif pada 

kata dõdõ lala artinya tempat orang 

lewat dan mengijak-ngijak yang ada 

disekitanya, sedangkan makna 

konotatif kata dõla geu õ fatõfa artinya 

cara orang menyikapi pesan atau 

nasihat dengan tidak sungguh-

sungguh.”  

5. “ Si mbÕlÕ afasi, ba nihaogÕ.” 

(bagaikan kapas ketika dibersihkan 

hendaknya dilakukan dengan baik)  

Makna konotatif dari 

peribahasa ini adalah ketika ikatan 

pernikahan sudah terjalin di antara 

kedua belah pihak, maka segala 

sesuatunya harus dilaksanakan 

dengan baik. Mulai dari 

pembicaraan adat, jujuran, beserta 

dengan hal-hal lain. Makna konotatif 

afasi adalah suatu benda yang harus 

di lakukan dengan cara yang baik 

dan pelan-pelan supaya tidak rusak. 

Dikatakan sebagai makna konotatif 

positif karena kata atau kalimat yang 

terdapat diatas merupakan sikap kita 

dalam melakukan sesuatu hal 

dengan sebaik mungkin supaya 

tidak menyinggung orang lain. 

6. “Silu sotÕra, la be ono jowÕhÕ ji lÕ fao 

ba jisokhi.” 

(perbuatan seseorang yang tidak bisa 

dinasehati maka seperti orang yang 

tidak waras) 

Makna konotatif dari 

peribahasa ini adalah nasehat yang 

disampaikan kepada pengantin 

perempuan agar menjaga sikap baik 

sehingga nama keluarga tidak 

tercoreng. Mempelai perempuan 

yang akan memasuki keluarga 

barunya dan akan menjalani hidup 

ditengah-tengah keluarga suaminya 

hendaknya menjaga nama baik 

keluarga dengan meninggalkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak baik 

semasa gadis. Makna konotatif pada 

kata jowõhõ artinya orang yang 

kehilangan akal, tidak berpikir 

seperti orang normal.  

7. “So galawe u alawe Õ alawe ohitÕ dÕdÕ. 

Ya’ia jadÕlÕdÕlÕ momawÕ, ya’ia 

jahouhou mae ono gae tawÕ.”  

(Ada perempuan yang baik dan ada 

juga perempuan yang tulus, dia 

subur seperti pohon pisang) 

 

Makna konotatif dari 

peribahasa ini banyak perempuan 

dan berbagai jenis karakter dan 

rupa, namun semolek dan secantik 

apapun seorang perempuan jika 

sikap dan perbuatannya tidak 

seindah penampilannya sama aja 

bohong, akan tetapi perempuan 

yang baik dan molek memiliki hati 

yang baik. Makna konotatifnya 

adalah pujian kepada anak 

perempuan, ada perempuan yang 

sehat, anggun, dan elok dan ada juga 

perempuan yang baik bisa 

menghargai orang lain. Makna 
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konotatif dari kata ono gae tawõ 

artinya pisang yang melambangkan 

hal yang baik, subur dan sehat. 

Dikatakan sebagai makna konotatif 

positif karena kata atau kalimat yang 

terdapat diatas merupakan kata-kata 

pujian bagi wanita yang baik. 

8. “So galawe ohitÕ dÕdÕ, yawa ba mbawa 

la halÕ, yawa ba luo la wawalÕ.” 

(Ada perempuan yang diimpikan, di 

bulan diambil dan di atas awan 

disimpan) 

Perempuan merupakan salah 

satu makhluk yang indah 

keberadaan dirinya memberikan 

dampak yang sangat besar. 

Perempuan yang baik hati akan 

memberikan dampak yang bersifat 

hal-hal yang positif. Makna konotatif 

dari peribahasa ini adalah pujian 

yang diberikan kepada anak gadis 

yang akan dibawa ke keluarga laki-

laki agar bersikap baik sehingga 

akan disayangi oleh pihak keluarga 

laki-laki yang akan ia tuju. Makna 

konotatif pada kata yawa ba mbawa la 

halõ, yawa ba luo la wawalõ ini 

merupakan kata-kata pujian bagi 

wanita yang baik dan yang menjadi 

kehormatan bagi keluarga. 

Dikatakan sebagai makna konotatif 

positif karena kata atau kalimat yang 

terdapat diatas merupakan pujian 

bagi wanita yang menjadi bisa 

menjujung tinggi kehoramatan 

keluarganya. 

9. “AndrÕ u’gohigohi andrÕ u’ohili, 

gawÕni sebolo lali ndindiagu na’ilau 

angi.” 

(Karena itu ku kejar karena itu ku 

pilih, pohon Gawõni yang lebar 

daunnya sebagai pelindung ketika 

angin datang) 

Setipa orang atau keluarga 

memiliki sesuatu hal yang 

memberikan pengaruh yang baik 

kepada orang lain. Ketika kita 

berada disekeliling keluarga yang 

mampu melindungin atau 

memberikan sesuatu hal yang tidak 

dimiliki maka banyaklah yang ingin 

menjadi orang terdekat mereka. 

Peribahasa ini adalah pujian yang 

biasanya disampaikan oleh pihak 

laki-laki kepada pihak perempuan. 

Makna dari peribahasa ini adalah 

agar kedua belah pihak ini saling 

bekerja sama dalam melaksanakan 

pernikahan. Makna konotatif pada 

kata gawõni sebolo artinya pohon 

yang menjadi perupamaan ketika 

ditebang daun-daunnya melindungi 

tumbuhan yang ada disekitarnya. 

Dikatakan sebagai makna konotatif 

positif karena kata atau kalimat yang 

terdapat diatas merupakan pesan 

bagi orang yang ingin menjalin 

hubungan keluarganya dengan 

keluarga yang baik yang dapat 

melindungi dan mengakat 

derajatnya. 

10. “LÕ sogaru ulu doba’a, lo sogao luaha na 

fagaya.” 
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(Tidak ada yang menggesel, juga 

tidak ada yang menggali aliran air 

yang tergenagi) 

Setiap keluarga atau seseorang 

memiliki kekurangan tertentu baik 

perupa materi, status sosial dan lain-

lain. Masalah kehidupan semua 

manusia pasti merasakannya namun 

ada keadaan seseorang yang mampu 

mengatasi masalahnya dengan 

mudah dan ada juga keadaan 

keluarga atau seseorang yang tidak 

dapat menyelesaikan masalahnya 

bisa dari faktor kerabat 

disekelilingnya tidak membantu 

sehingga dirinya terlihat 

menyedihkan keadaan atau kondisi 

dari orang lain. Makna konotatif dari 

peribahasa ini adalah berupa 

ungkapan yang biasanya 

disampaikan oleh pihak laki-laki 

tentang mereka yang susah, dengan 

maksud agar jujuran yang diminta 

tidak terlalu besar. Makna konotatif 

pada kata sogaru dan sogao 

merupakan gambar kedaan 

seseorang yang dalam kesulitan 

namun tidak ada yang dapat 

menjadi penolong atau yang 

membantu orang tersebut. 

Dikatakan sebagai makna konotatif 

positif karena kata atau kalimat yang 

terdapat diatas merupakan pesan 

atau nasehat bagi orang supaya 

tidak mengharapkan orang lain 

ketika dalam kesulitan, harus 

mampu mengatasinya sendiri. 

Berdasarkan paparan data dan 

temuan penelitian tersebut, Peneliti 

mendeskripsikan makna konotatif 

peribahasa pada acara pernikahan di 

desa Balohao kecamatan Aramo 

sebagai berikut. Makna Konotatif 

berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan dengan menggunakan 

prosedur yang telah diuraikan 

sebelumnya, 22 (dua puluh dua) 

peribahasa yang sering digunakan 

pada acara pernikahan di desa Balohao 

kecamatan Aramo, mengandung 

makna konotatif. Peribahasa yang tidak 

digunakan pada Acara pernikahan 

Berdasarkan temuan penelitian, 

ada satu jenis peribahasa yang tidak 

digunakan pada acara penelitian. 

“awõni yawa ba hili, ewo tou ba ndraso” 

(ada kayu awoni di atas gunung, dan kayu 

Ewo di dataran) 

Peribahasa ini tidak 

digunakan dalam acar pernikahan 

karena tidak berkaitan dengan 

kegiatan tersebut. Peribahasa ini 

biasanya digunakan sebagai 

perumpamaan. 

D. Penutup 

1. Simpulan 

 Sesuai dengan yang dipaparkan 

pada bab IV tentang paparan data dan 

temuan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa makna konotatif 

peribahasa Nias di desa Balõhao 

kecamatan Aramõ terdapat 22 (dua 

puluh dua) peribahasa yang sering pada 

acara pernikahan di desa Balõhao 

kecamatan Aramõ. Semua peribahasa di 
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desa di desa Balohao kecamatan Aramo 

memiliki makna konotatif. Ada beberapa 

tujuan dari peribahasa di desa Balohao 

kecamatan Aramo yaitu memberikan 

nasehat, mengeratkan ikatan antara 

kedua belah pihak, serta menyampaikan 

atau menagih jujuran (böwö) yang sudah 

disepakati. Dalam acara pernikahan 

tidak diharuskan menyampaikan 

peribahasa oleh pihak tertentu, akan 

tetapi bisa dalam bentuk lainya seperti 

nasihat.  

2. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian, 

maka peneliti menyarankan:  

1. Mahasiswa dan masyarakat supaya 

mengupayakan atau melestarikan 

peribahasa Nias yang dapat 

memberikan nasihat dan sebagai 

tanda identitas pembicara dalam 

suatu kaum. 

2. Adanya perhatian dari pihak 

pemerintah terhadap pelestarian 

peribahasa Nias dengan 

menerapkan adanya kebijakan 

terhadap bahasa. 

3. Untuk melakukan penelitian 

lanjutan yang berkaitan dengan 

objek penelitian ini. 
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